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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok Bahasan           : Diabetes Melitus 

Sub Pokok bahasan    : 

a. Pengertian Diabetes Melitus 

b. Penyebab Diabetes Melitus 

c. Tanda dan gejala Diabetes Melitus 

d. Pencegahan Diabetes Melitus 

e. Komplikasi Diabetes Melitus 

f. Penanganan Diabetes Melitus 

 

Sasaran : Keluarga Tn. E 

Waktu : 30 menit (pukul 08.30- 09.00) 

Tanggal : 29 Maret 2023 

Tempat : Rumah Tn. E 

Pelaksana : Shaggy Natasha Wanvillyov 

 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Hasil yang diharapkan setelah dilakukan pendidikan kesehatan yaitu agar 

keluarga mengetahui tentang Diabetes Melitus dan dapat melakukan perawatan 

terhadap anggota keluarga yang menderita penyakit Diabetes Melitus. 

 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan selama 30 menit, keluarga mampu: 

a. Menyebutkan pengertian dari Diabetes Melitus 

b. Menyebutkan penyebab dari Diabetes Melitus 

c. Menyebutkan tanda dan gejala dari Diabetes Melitus 

d. Menyebutkan upaya untuk pencegahan Diabetes Melitus  

e. Menyebutkan komplikasi dari Diabetes Melitus 

f. Menyebutkan penanganan dari Diabetes Melitus 



 

 

 

3. Materi :  

Diabetes Melitus (terlampir) 

 

4. Kegiatan Penyuluhan 

No Tahapan Kegiatan Waktu 

Komunikator 

( Penyuluh ) 

Komunikan 

( Sasaran ) 

 

 1. Pembukaan - Mengucapkan 

salam 

 

 

- Memperkenalkan 

diri 

 

- Menjelaskan 

tujuan dari 

pokok 

bahasan yang 

akan 

disampaikan 

 

- Kontrak 

waktu 

- Menjawab 

salam 

 

 

- Menyimak 

 

- Mendengarkan 

dan menyimak 

materi 

penyuluhan 

 

 

- Menyepakati 

kontrak waktu 

penyuluhan 

5 Menit 

 2. Pelaksanaan - Menyampaikan 

materi : 

- Menjelaskan 

tentang 

pengertian 

penyakit diabetes 

mellitus 

- Menjelaskan 

tentang 

penyebab, tanda 

dan gejala, 

komplikasi 

penyakit diabetes 

mellitus 

- Menjelaskan 

tentang 

pencegahan dan 

penanganan 

penyakit diabetes 

mellitus 

- Memberi 

kesempatan 

 

 

- Memperhatikan 

 

 

 

 

- Memperhatikan 

 

 

 

 

 

 

- Memperhatikan  

 

 

 

 

 

- Bertanya dan 

menjawab 

15 

Menit 



 

 

peserta untuk 

bertanya 

- Menjawab 

pertanyaan 

pertanyaan 

yang diajukan 

 3. Evaluasi  - Menanyakan 

kepada peserta 

tentang materi 

yang telah 

diberikan 

- Menjawab 

pertanyaan 

yang diajukan 

5 Menit 

 4. Penutup  - Mengucapkan 

apresiasi atas 

peran serta 

peserta 

- Mengucapkan 

salam penutup 

- Memperhatikan 

 

 

 

- Menjawab 

salam 

5 Menit 

 

5. Metode  

a. Ceramah 

b. Diskusi / tanya jawab 

 

6. Media dan Sumber 

Leaflet (terlampir) 

 

7. Evaluasi  

a. Evaluasi Proses 

Seluruh peserta penyuluhan antusias terhadap materi penyuluhan, tidak 

ada peserta yang meninggalkan tempat sebelum kegiatan selesai, serta 

peserta terlibat aktif dalam kegiatan penyuluhan. 

b. Evaluasi Hasil 

Peserta mengerti tentang penyakit diabetes mellitus, dapat menyebutkan 

pengertian, penyebab, tanda dan gejala, pencegahan, penanganan serta 

komplikasi pada diabetes mellitus.



 

 

LAMPIRAN MATERI 

DIABETES MELITUS 

 

1. Pengertian Diabetes Melitus 

Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolisme yang secara 

genetis dan klinis termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya 

toleransi karbohidrat. Diabetes melitus adalah gangguan metabolik kronik 

yang tidak dapat disembuhkan, tetapi dapat dikontrol yang di 

karakteristikan dengan ketidakadekuatan penggunaan insulin. Diabetes 

melitus adalah suatu penyakit kronik yang komplek yang melibatkan 

kelainan metabolisme karbohidrat, protein dan lemak dan berkembangnya 

komplikasi makro vaskuler, mikro vaskuler dan neurologis (Purwanto, 

2016). 

2. Penyebab Diabetes Melitus 

Menurut (Tarwanto, 2016) penyebab dari diabetes melitus, sebagai berikut: 

a. Faktor genetik atau keturunan 

b. Usia  

c. Obesitas 

d. Diet tidak seimbang (tinggi gula, garam, lemak) 

e. Kurang olahraga 

3. Tanda dan Gejala Diabetes Melitus 

Menurut (Tarwanto, 2016) tanda dan gejala dari diabetes melitus, sebagai 

berikut: 

a. Poliuria  

b. Polidipsi  

c. Polipagia  

d. Penurunan berat badan  

e. Kelemahan, keletihan dan mengantuk  

f. Malaise  

g. Kesemutan pada ekstremitas  

h. Infeksi kulit dan pruritus  

i. Timbul gejala ketoasidosis & samnolen bila berat 



 

 

 

4. Pecegahan Diabetes Melitus 

a. Mempertahankan berat badan ideal 

b. Melakukan aktivitas fisik 

c. Berhenti merokok 

d. Mengkonsumsi makanan yang sehat 

e. Rutin periksa gula darah 

f. Mengelola stres 

5. Penanganan Diabetes Melitus 

Menurut Smeltzer (2011), Tujuan utama terapi diabetes melitus adalah 

menormalkan aktivitas insulin dan kadar glukosa darah dalam upaya 

mengurangi terjadinya komplikasi. 

Adapun cara penanganan diabetes melitus, yaitu : 

a. Diet 

Dengan pedoman 3 J, yaitu : 

1) Jumlah kalori yang diberikan harus habis, jangan dikurangi atau 

ditambah. 

2) Jadwal diet harus sesuai dengan interval 

3) Jenis makanan yang manis harus dihindari 

b. Modifikasi gaya hidup 

Latihan fisik diantaranya adalah olahraga seperti latihan jalan, 

bersepeda, berenang dan senam, yang perlu diperhatikan dalam latihan 

fisik yaitu durasi waktu dan jenis latihan. Durasi waktu latihan 20-45 

menit. 

c. Secara medis 

1) Obat Hiperglikemil Oral (OHO) 

2) Insulin  

6. Komplikasi Diabetes Melitus 

Menurut (Purwanto, 2016) komplikasi diabetes mellitus, sebagai berikut : 

a. Komplikasi metabolik  

1) Ketoasidosis diabetik  

2)  HHNK (Hiperglikemik Hiperosmolar Non Ketotik)  



 

 

b. Komplikasi  

1) Mikrovaskular kronis (penyakit ginjal dan mata) dan Neuropati  

2) Makrovaskular (MCl, Stroke, penyakit vaskular perifer). 

  



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1. 2 Cara Pembuatan Terapi Komplementer Rebusan Daun Belimbing 

Wuluh 

 

Cara Pembuatan Terapi Komplementer Rebusan Daun  

Belimbing Wuluh 

 

A. Alat Dan Bahan : 

1. Daun belimbing wuluh 5-6 lembar (± 30 gram) 

2. 300 ml air 

3. Panci 

4. Kompor 

5. Gelas 

 

B. Langkah-Langkah Pembuatan 

1. Cuci daun belimbing wuluh 5-6 lembar (± 30 gram) dengan air bersih 

2. Masukkan daun belimbing wuluh ke panci dengan air 300 ml 

3. Rebus daun belimbing wuluh sampai air mendidih selama 15 menit dengan 

suhu 90o c 

4. Tuangkan rebusan daun belimbing wuluh ke dalam gelas, tunggu hingga 

suhu rebusan daun belimbing wuluh menjadi hangat tanpa campuran air 

dingin (150 ml). Rebusan daun belimbing wuluh hangat siap di minum 

5. Rebusan daun belimbing wuluh diminum dua kali sehari setiap pagi dan 

sore 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 


